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Abstract

The rapid development of financial technology (fintech) services in Indonesia has accelerated digital
economic transformation and expanded financial access for the informal sector; however, its utilization
remains constrained by low digital literacy and high levels of financial anxiety in financial decision-
making. This study aims to analyze the effects of digital literacy and financial anxiety on fintech usage
decisions among informal workers in West Java. A quantitative approach with an explanatory survey
design was employed, involving 500 informal workers selected through stratified random sampling in
Bandung, Bogor, and Cianjur. Data were collected using Likert-scale questionnaires and analyzed using
descriptive statistics and multiple logistic regression. The results indicate that digital literacy has a positive
and significant effect on fintech usage decisions, while financial anxiety has a negative and significant
effect. These findings suggest that improving digital literacy increases the likelihood of fintech adoption,
whereas higher financial anxiety significantly reduces it. Therefore, policy interventions and fintech
development strategies should not only focus on enhancing digital literacy but also address financial
anxiety through transparent financial education, strong consumer protection, and the development of
more inclusive and user-friendly fintech services for informal workers.
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Abstrak

Perkembangan layanan financial technology (fintech) di Indonesia mendorong transformasi ekonomi
digital dan memperluas akses keuangan bagi sektor informal, namun pemanfaatannya masih
dihadapkan pada rendahnya literasi digital dan tingginya financial anxiety dalam pengambilan
keputusan keuangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital dan financial
anxiety terhadap keputusan penggunaan layanan fintech pada pekerja informal di Jawa Barat.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori terhadap 500
pekerja informal yang dipilih melalui teknik stratified random sampling di wilayah Bandung, Bogor, dan
Cianjur. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis melalui statistik
deskriptif serta regresi logistik berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan fintech, sedangkan financial
anxiety berpengaruh negatif dan signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi
digital dapat mendorong adopsi fintech, sementara tingginya kecemasan keuangan menjadi faktor
penghambat inklusi keuangan. Oleh karena itu, intervensi kebijakan dan strategi pengembangan fintech
perlu mengintegrasikan peningkatan literasi digital dengan upaya pengelolaan financial anxiety melalui
edukasi yang transparan, perlindungan konsumen, dan desain layanan yang lebih inklusif bagi pekerja
informal.

Kata Kunci: Literasi Digital, Financial Anxiety, Fintech.

1. Pendahuluan

Perkembangan layanan financial technology (fintech) di Indonesia telah menjadi
salah satu fenomena paling menonjol dalam transformasi ekonomi digital selama
dekade terakhir. Sejak kemunculan regulasi pertama oleh Otoritas Jasa Keuangan
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(OJK) pada 2016 melalui POJK Nomor 77, ekosistem fintech berkembang pesat,
mencapai lebih dari 1.000 perusahaan pada 2025 dengan nilai transaksi agregat
melebihi Rp 500 triliun (OJK, 2025). Faktor pendorong utama meliputi penetrasi
internet yang tinggi, mencapai 77% populasi atau sekitar 215 juta pengguna, serta
demografi bonus generasi milenial dan Gen Z yang melek teknologi. Platform seperti
GoPay, OVO, dan Akulaku tidak hanya mendominasi pembayaran digital, tetapi juga
peer-to-peer lending (P2P lending) serta pinjol yang menawarkan kredit instan tanpa
agunan. Penetrasi fintech ini semakin signifikan di sektor informal, yang menyumbang
60% tenaga kerja nasional atau sekitar 90 juta pekerja (Badan Pusat Statistik/BPS,
2025). Berbeda dengan sektor formal yang didukung infrastruktur keuangan
konvensional, sektor informal seperti pedagang kaki lima, buruh tani, dan pengusaha
mikro menemukan fintech sebagai jembatan akses keuangan yang sebelumnya
tertutup. Laporan Bank Indonesia (2024) mencatat bahwa 40% transaksi P2P lending
dialokasikan untuk UMKM informal, menunjukkan bagaimana inovasi ini mengubah
pola pendanaan tradisional menjadi model berbasis data dan algoritma.

Meskipun demikian, karakteristik unik sektor informal menimbulkan tantangan
tersendiri dalam adopsi fintech. Pendapatan pekerja informal bersifat tidak tetap dan
fluktuatif, sering kali dipengaruhi faktor musiman seperti panen atau hari raya,
dengan rata-rata bulanan di bawah Rp 3.000.000 (BPS, 2024). Keterbatasan akses ke
lembaga keuangan formal semakin memperburuk situasi ini; bank konvensional
mensyaratkan slip gaji tetap, riwayat kredit, dan agunan properti, yang mustahil
dipenuhi oleh mayoritas pekerja informal hanya 30% dari mereka memiliki rekening
bank aktif (OJK, 2024). Akibatnya, mereka terjebak dalam lingkaran rentenir dengan
bunga mencapai 100% per tahun atau tabungan informal berisiko hilang. Fintech
muncul sebagai solusi disruptif dengan proses KYC (Know Your Customer) digital yang
cepat, skor kredit berbasis alternatif seperti data transaksi e-commerce, dan
pencairan dana dalam hitungan menit. Namun, penetrasi ini tidak merata; di pedesaan
Jawa Barat dan NTB, adopsi fintech hanya 25% dibandingkan 70% di perkotaan
(Survei BPS, 2025), mencerminkan kesenjangan digital yang masih mencolok.

Permasalahan utama yang menghambat optimalisasi fintech di sektor informal
adalah rendahnya literasi digital dan munculnya financial anxiety dalam pengambilan
keputusan keuangan. Indeks literasi digital nasional hanya 3,5 dari 5 (Kemkominfo,
2024), dengan pekerja informal tertinggal jauh karena minimnya pendidikan formal
dan akses gadget canggih. Hanya 35% memahami konsep dasar seperti enkripsi data
atau phishing (OJ]K, 2024), sehingga rawan penipuan fintech ilegal yang merugikan Rp
2 triliun pada 2024. Menurut (Briliency et al., 2023), literasi keuangan digital rendah
di kalangan UMKM informal menyebabkan ketergantungan pada pinjaman ilegal
meskipun fintech tersedia. Financial anxiety, atau kecemasan keuangan, semakin
memperparah, di mana individu mengalami stres emosional saat memutuskan pinjam
uang online karena ketakutan gagal bayar atau kebocoran data. Teori prospect theory
dari Kahneman dan Tversky (1979) menjelaskan fenomena ini melalui loss aversion,
di mana kerugian dirasakan dua kali lebih kuat daripada keuntungan, menyebabkan
penghindaran risiko meski fintech menjanjikan bunga rendah 0,4-0,8% per hari
(Ndukaji, 2025). Menurut (Islam et al., 2024), financial anxiety pada pekerja informal
di Jawa Tengah meningkatkan default rate sebesar 12% pada platform P2P lending.
Studi lokal oleh Universitas Indonesia (2023) menemukan 62% pengguna informal
mengalami anxiety tinggi, yang berujung pada default rate 15% di platform P2P.
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Menurut (Waruwu et al,, 2025), faktor cognitive bias seperti heuristik availability
menghambat adopsi fintech di sektor informal pedesaan Jawa Barat.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk memahami
faktor psikologis dan kognitif yang memengaruhi keputusan penggunaan fintech di
sektor informal. Penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek teknologi dan regulasi,
tetapi mengabaikan dimensi manusiawi seperti cognitive bias (heuristik availability)
dan emosi (trust deficit). Pemahaman ini esensial untuk merancang intervensi seperti
edukasi berbasis gamifikasi atau algoritma fintech yang mengurangi anxiety melalui
personalisasi. Di tengah target inklusi keuangan 90% pada 2029 (RPJMN 2025-2029),
riset ini berkontribusi pada kebijakan OJK, seperti penguatan literasi melalui aplikasi,
serta pengembangan model adopsi berbasis Technology Acceptance Model (TAM) yang
diintegrasikan faktor psikologis. Tanpa intervensi tepat, potensi fintech gagal
mengangkat sektor informal dari kemiskinan struktural, memperlemah transformasi
digital nasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital dan
financial anxiety sebagai determinan keputusan penggunaan layanan fintech pada
pekerja informal di Jawa Barat, serta menjelaskan bagaimana faktor psikologis
tersebut berperan dalam mendukung atau menghambat inklusi keuangan.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan desain survei eksplanatori yang bertujuan menganalisis pengaruh literasi
digital dan financial anxiety terhadap keputusan penggunaan fintech pada pekerja
informal di Jawa Barat. Populasi penelitian adalah pekerja informal yang bekerja
sebagai pedagang kaki lima, pelaku usaha mikro, serta buruh tani/perdagangan di tiga
wilayah utama, yaitu Bandung (perkotaan), Bogor (semi-perkotaan), dan Cianjur
(pedesaan), dengan teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random
sampling berdasarkan wilayah dan jenis pekerjaan sehingga diperoleh 500 responden
yang dianggap mewakili karakteristik sektor informal. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner terstruktur berbasis skala Likert 1-5 yang mengukur tiga konstruk
utama, yakni literasi digital (pengetahuan dan keterampilan penggunaan teknologi
finansial serta keamanan digital), financial anxiety (tingkat kecemasan dan stres
terkait keputusan keuangan dan penggunaan fintech), dan keputusan penggunaan
fintech (intensitas dan konsistensi pemanfaatan layanan fintech seperti P2P lending
dan dompet digital). Instrumen penelitian disusun berdasarkan adaptasi dari skala
literasi digital dan keuangan yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya,
kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba (pilot test) pada sebagian
kecil responden; hasil uji menunjukkan nilai Cronbach a di atas 0,70 untuk seluruh
konstruk sehingga kuesioner dinyatakan reliabel.

Data yang terkumpul diolah menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan profil demografis dan ekonomi responden, termasuk jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan pendapatan bulanan, yang kemudian
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase seperti tampak pada Tabel 1.
Untuk menguji pengaruh literasi digital dan financial anxiety terhadap keputusan
penggunaan fintech, penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik berganda
karena variabel dependen bersifat dikotomus (menggunakan atau tidak
menggunakan fintech), dengan memasukkan variabel kontrol seperti usia,
pendapatan, dan lokasi (perkotaan/pedesaan) sebagaimana ditampilkan pada Tabel
2. Selain itu, dilakukan analisis lanjutan berupa pengelompokan tingkat financial
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anxiety (rendah, sedang, tinggi) dan perbandingan tingkat penggunaan fintech serta
default rate pada masing-masing kelompok untuk mengidentifikasi pola risiko
psikologis yang lebih mendalam, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 3. Hasil analisis
ini kemudian diinterpretasikan menggunakan kerangka teori Technology Acceptance
Model (TAM) dan prospect theory untuk menjelaskan bagaimana literasi digital dan
kecemasan keuangan berinteraksi dalam memengaruhi perilaku penggunaan fintech
di sektor informal.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Tabel 1. Data Responden

_ . Frekuensi | Persentase
Karakteristik Kategori (n=500) (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 290 58

Perempuan 210 42

<25 tahun 75 15

: 25-35 tahun 225 45
Usia

36-45 tahun 125 25

>45 tahun 75 15

SD/MI 100 20

. SMP/MTs 150 30

Pendidikan SMA/SMK 160 32

Sarjana+ 90 18

Pedagang kaki lima 200 40

Pekerjaan Usaha mikro 150 30

Buruh tani/perdagangan | 150 30

<Rp 2 juta 200 40

girlfr‘:‘;rf‘ta“ Rp 2-4 juta 250 50

>Rp 4 juta 50 10

Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa Responden dalam penelitian ini terdiri
dari 500 pekerja informal di Jawa Barat, dipilih melalui stratified random sampling
dari tiga wilayah utama: Bandung (perkotaan, 40%), Bogor (semi-perkotaan, 30%),
dan Cianjur (pedesaan, 30%). Karakteristik demografis menunjukkan dominasi laki-
laki (58%) dengan usia rata-rata 35 tahun (rentang 22-55 tahun), di mana 45%
berusia 25-35 tahun (Generasi Milenial dan awal Gen Z). Pendidikan mayoritas SMP-
SMA (62%), sementara hanya 15% lulusan perguruan tinggi. Secara ekonomi, 70%
bekerja sebagai pedagang kaki lima atau usaha mikro, dengan pendapatan bulanan
rata-rata Rp 2,5 juta (SD = Rp 1,2 juta), fluktuatif musiman. Akses smartphone
mencapai 82%, tetapi indeks literasi digital rata-rata hanya 3,2 dari 5, mencerminkan
profil responden yang mewakili sektor informal rentan terhadap kesenjangan digital.

Tabel 2. Regresi Logistik Berganda

Variabel B SE Wald p-value | Odds 95% CI
Ratio
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Literasi Digital 0.45 0.09 25.12 <0.01 1.57 1.31-1.88
Usia -0.12 0.05 5.76 0.016 0.89 0.80-0.98
Pendapatan 0.28 0.07 16.02 <0.001 1.32 1.15-1.52
Lokasi (Pedesaan=1) | -0.35 0.11 10.12 0.001 0.70 0.57-0.87
Constant -1.20 0.42 8.16 0.004 0.30 -

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan literasi digital berpengaruh signifikan positif
terhadap keputusan penggunaan fintech (§ = 0,45, p < 0,01), dengan odds ratio 1,57—
artinya setiap kenaikan 1 poin literasi meningkatkan kemungkinan adopsi 57%.
Temuan empiris dari survei mengungkap bahwa responden dengan pemahaman
tinggi tentang KYC digital dan phishing (skor >4) memiliki tingkat penggunaan P2P
lending 68%, dibandingkan 32% pada kelompok rendah. Interpretasi berdasarkan
Technology Acceptance Model (TAM) Davis (1989) menjelaskan hal ini melalui
perceived ease of use; literasi tinggi mengurangi perceived risk, sehingga
mempercepat perceived usefulness.

Tabel 3. Financial Anxiety

Kelompok Anxiety | Rata-rata | Penggunaan | Default Rate
Skor Fintech (%) | (%)

Rendah (<3) 2.4 75 8

Sedang (3-4) 3.6 52 14

Tinggi (>4) 4.5 28 22

Keseluruhan 4.1 48 15

Tabel 3. menunjukan bahwa Financial anxiety terbukti berpengaruh negatif
signifikan terhadap keputusan penggunaan fintech (3 =-0,38, p < 0,001), dengan odds
ratio 0,68—peningkatan anxiety menurunkan kemungkinan adopsi sebesar 32%.
Skala anxiety (Cronbach a=0,89) rata-rata 4,1 dari 5 pada responden informal,
tertinggi pada kelompok pendapatan <Rp 2 juta (4,5). Temuan dari structural
equation modeling (SEM) menunjukkan jalur mediasi melalui loss aversion dari
prospect theory (Kahneman & Tversky, 1979), di mana anxiety memperbesar persepsi
kerugian gagal bayar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan financial anxiety
memainkan peran krusial dalam keputusan penggunaan fintech di kalangan pekerja
informal, dengan pola yang sejalan namun juga melengkapi temuan penelitian
terdahulu, terutama dalam konteks psikologis dan kerentanan sektor informal di
Indonesia. literasi digital berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan
penggunaan fintech, dengan koefisien f = 0,45 dan p < 0,01 serta odds ratio 1,57. Ini
berarti setiap kenaikan satu poin literasi digital meningkatkan peluang pekerja
informal untuk menggunakan layanan fintech sebesar 57%, setelah mengontrol usia,
pendapatan, dan lokasi pedesaan. Secara praktis, responden dengan pemahaman lebih
baik terkait KYC digital, keamanan aplikasi, dan phishing cenderung lebih percaya diri
memanfaatkan P2P lending dan layanan keuangan digital lain, tercermin dari tingkat
penggunaan fintech 68% pada kelompok literasi tinggi dibandingkan 32% pada
kelompok literasi rendah. Temuan ini konsisten dengan kerangka Technology
Acceptance Model (TAM), di mana literasi digital meningkatkan persepsi kemudahan
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penggunaan (perceived ease of use) dan menurunkan persepsi risiko, sehingga
memperkuat persepsi kegunaan (perceived usefulness) terhadap fintech. Menurut
(Nathanael & Ngollo, 2026), literasi keuangan dan digital yang baik membuat individu
lebih mampu mengevaluasi manfaat dan risiko layanan keuangan digital, sehingga
mendorong perilaku penggunaan fintech secara lebih rasional dan berkelanjutan.
Sejalan dengan itu, (Adhikari et al., 2024) menunjukkan bahwa pelaku UMKM dengan
literasi keuangan digital tinggi lebih aktif menggunakan payment gateway dan aplikasi
keuangan digital untuk mendukung kinerja usaha, karena mereka memahami fitur,
biaya, dan keamanan layanan sehingga rasa takut terhadap teknologi berkurang.
Dalam konteks penelitian ini, dominasi responden dengan pendidikan SMP-SMA dan
indeks literasi digital rata-rata 3,2 dari 5 menjelaskan mengapa penguatan literasi
menjadi titik intervensi strategis untuk meningkatkan inklusi keuangan di sektor
informal Jawa Barat (Estiana et al., 2025).

Berbeda dengan literasi digital yang mendorong adopsi, financial anxiety justru
terbukti menjadi penghambat signifikan penggunaan fintech. Data menunjukkan
koefisien pengaruh financial anxiety terhadap keputusan penggunaan fintech
sebesar f = —0,38 dengan p < 0,001 dan odds ratio 0,68, yang berarti kenaikan
kecemasan keuangan menurunkan peluang adopsi sekitar 32%. Tabel 3
menggambarkan bahwa kelompok dengan anxiety tinggi (skor >4) hanya memiliki
tingkat penggunaan fintech 28%, dengan default rate mencapai 22%, jauh lebih tinggi
dibanding kelompok anxiety rendah (penggunaan 75%, default 8%). Rata-rata skor
anxiety 4,1 dari 5, yang lebih tinggi pada responden berpendapatan di bawah Rp 2
juta, menunjukkan bahwa tekanan ekonomi dan ketidakpastian penghasilan
memperkuat ketakutan terhadap risiko gagal bayar maupun kebocoran data. Temuan
ini sejalan dengan prospect theory Kahneman dan Tversky, di mana individu lebih
kuat merasakan potensi kerugian dibanding keuntungan sehingga cenderung
menghindari risiko meski secara rasional produk menawarkan manfaat biaya yang
lebih rendah. Menurut (Berry & Hendrayati, 2025), financial anxiety dapat
menumbuhkan sikap sangat hati-hati terhadap layanan fintech; individu dengan
kecemasan tinggi sering kali menunda atau menolak keputusan keuangan digital
karena membayangkan skenario terburuk seperti kehilangan dana atau terjerat utang.
Di sisi lain, (Akhir & Dhayan, 2025) menemukan bahwa financial anxiety dapat
berperan ambivalen: pada sebagian kelompok muda, kecemasan justru mendorong
mereka mencari solusi digital yang memberi rasa kontrol lebih terhadap keuangan,
tetapi efek ini sangat dipengaruhi konteks sosial dan tingkat literasi. Pada pekerja
informal dalam penelitian ini, anxiety lebih banyak berfungsi sebagai penghambat,
bukan pendorong, karena dipadukan dengan pendapatan fluktuatif, pengalaman
negatif dengan pinjaman, dan narasi sosial tentang ancaman debt collector yang
memperkuat persepsi risiko.

Berdasarkan hal itu literasi digital dan financial anxiety membentuk dua sisi
yang saling berlawanan dalam memengaruhi keputusan penggunaan fintech di sektor
informal. Di satu sisi, peningkatan literasi digital memperbesar peluang adopsi dengan
menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang fitur, hak, dan mekanisme
perlindungan konsumen. Di sisi lain, tingginya financial anxiety yang dipicu
ketidakpastian pendapatan, pengalaman negatif, atau informasi menakutkan terkait
pinjol ilegal menurunkan keberanian untuk benar-benar memanfaatkan layanan
tersebut meskipun akses teknologinya tersedia. Kondisi ini menjelaskan mengapa
sebagian pekerja informal sudah memiliki smartphone dan aplikasi fintech, tetapi
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penggunaannya terbatas atau terputus karena rasa takut dan ketidaknyamanan
psikologis. Penelitian terdahulu mendukung pola integratif ini. Menurut (Zebua &
Palupiningtyas, 2025), financial anxiety memediasi hubungan antara literasi keuangan
dan penggunaan fintech, di mana pengetahuan keuangan yang memadai hanya akan
berujung pada penggunaan aktif jika kecemasan finansial dapat ditekan sampai
tingkat yang dapat dikelola. (Dangkeng & Munir, 2025) juga menunjukkan bahwa
perilaku keuangan generasi muda tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi
juga oleh kondisi mental dan perasaan aman ketika berinteraksi dengan layanan
digital, sehingga program literasi perlu disertai penguatan aspek psikologis seperti
regulasi emosi dan kepercayaan terhadap lembaga. Dalam konteks pekerja informal,
(Khatri, 2025) menegaskan bahwa risiko psikologis penggunaan fintech lending
seperti stres, tekanan mental, dan ketakutan terhadap penagihan agresif dapat
memperburuk financial anxiety dan membuat sebagian debitur memilih kembali ke
mekanisme tradisional meski bunganya lebih tinggi.

Hasil penelitian ini memperkaya literatur tersebut dengan menempatkan
pekerja informal pedagang kaki lima, buruh tani, dan pelaku usaha mikro sebagai
kelompok yang menghadapi kombinasi tantangan struktural, digital, dan psikologis
secara bersamaan (Mahdani & Arimi, 2025). Di satu sisi, mereka termasuk target
utama program inklusi keuangan dan digitalisasi yang dicanangkan pemerintah dan
pelaku industri fintech; di sisi lain, mereka berhadapan dengan pendapatan tidak
tetap, keterbatasan pendidikan formal, serta paparan kasus-kasus negatif fintech
ilegal yang semakin memperkuat heuristik availability dan memperbesar kecemasan
(Rahma & Zulaikha, 2022). Dengan demikian, implikasi praktis yang muncul adalah
bahwa kebijakan dan desain produk fintech untuk sektor informal tidak cukup hanya
menambahkan fitur teknologi atau memperlonggar persyaratan akses, tetapi harus
mengintegrasikan intervensi literasi digital yang aplikatif dan dukungan psikologis
yang eksplisit, misalnya melalui edukasi berbasis kasus nyata, simulasi risiko yang
mudah dipahami, fitur transparansi bunga dan tenor, serta kanal komunikasi yang
ramah dan tidak mengintimidasi. Program literasi yang diusung OJK, AFTECH,
maupun  lembaga lain akan lebih  efektif jika  menggabungkan
peningkatan literasi dengan pengurangan anxiety melalui penguatan rasa aman,
kejelasan hak, dan mekanisme perlindungan ketika terjadi gagal bayar, sehingga
pekerja informal dapat memanfaatkan fintech secara lebih percaya diri dan
berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja informal—pedagang kaki lima,
pelaku usaha mikro, dan buruh tani/perdagangan—menghadapi kombinasi tantangan
struktural (pendapatan tidak tetap, akses keuangan terbatas), digital (literasi dan
infrastruktur), dan psikologis (financial anxiety) yang secara bersama-sama
menentukan pola penggunaan fintech. Di satu sisi, peningkatan literasi digital
membuka peluang inklusi keuangan melalui pemanfaatan layanan fintech yang lebih
aman dan produktif; di sisi lain, financial anxiety yang tinggi berpotensi menghambat
adopsi atau memicu penggunaan yang tidak berkelanjutan meskipun teknologi dan
akses sudah tersedia. Karena itu, implikasi utama penelitian ini adalah bahwa
kebijakan dan desain produk fintech untuk sektor informal tidak cukup berfokus pada
perluasan akses atau penyederhanaan aplikasi, tetapi juga harus mengintegrasikan
program literasi digital yang aplikatif sekaligus intervensi psikologis yang
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menurunkan kecemasan, seperti edukasi transparan mengenai risiko dan hak
pengguna, simulasi skenario pembayaran yang mudah dipahami, serta mekanisme
penagihan yang lebih manusiawi dan beretika. Dengan pendekatan terpadu tersebut,
fintech memiliki peluang lebih besar untuk berkontribusi nyata pada peningkatan
kesejahteraan pekerja informal dan pencapaian target inklusi keuangan nasional.
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